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ABSTRAK 

 Pengangguran menjadi salah satu indikator penting yang 

mencerminkan kondisi perekonomian suatu daerah yang 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, antara lain 

pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia, dan 

kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia dan Tingkat 

Kemiskinan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka di Provinsi 

Jambi selama periode 2020-2024. Data yang digunakan dalam 

penelitin ini adalah data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik Provinsi Jambi, meliputi data dari 5 Kabupaten/Kota di 

wilayah Provinsi Jambi. Metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regrsi data panel dengan bantuan perangkat 

lunak EViews. Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan melakukan pengujian dan pemilihan model terbaik melalui 

Uji Chow, Uji Hausman, Uji Lagrange Multiplier. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa model yang paling tepat digunakan adalah 

Model Efek tetap (FEM), dan seluruh syarat asumsi klasik terpenuhi 

sehingga hasil analisis dapat dipertanggung jawabkan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara simultan, variabel 

pertumbuhan ekonomi, IPM dan tingkat kemiskinan memiliki 

pengaruh yang berada di batas ambang signifikan terhadap tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jambi. Secara parsial, hanya 

variabel pertumbuhan ekonomi yang memiliki pengaruh negatif 

dan signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka, sedangkan 

variabel IPM dan tingkat kemiskinan tidak menunjukkan pengaruh 

yang nyata selama periode penelitian. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa peningkatan kondisi perekonomian daerah, yang tercermin 

dari pertumbuhan ekonomi yang baik, dapat menekan tingkat 

pengangguran terbuka di Provinsi Jambi. Oleh karena itu, 

pemerintah daerah diharapkan mampu mengembangkan kebijakan 

pembangunan ekonomi yang tepat sasaran, untuk dapat 

menciptakan lebih banyak peluang kerja, menekan angka 

pengangguran serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

Provinsi Jambi. 

  

Kata kunci: Regresi Data Panel, Pertumbuhan Ekonomi, IPM, 

Kemiskinan, Pengangguran Terbuka, Provinsi Jambi 
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Perkenalan 

Pertumbuhan ekonomi adalah angka yang ditunjukkan oleh besarnya tingkat pertumbuhan 

produk domestik regional bruto suatu daerah yang diukur atas dasar harga konstan (Anisya Ayu 

L1), Sri Rahayu2), 2019). Dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, penerapan teori 

pertumbuhan ekonomi klasik menghadapi tantangan dan peluang tersendiri. Menekankan bahwa 

negara berkembang harus berhati-hati dalam menentukan sektor mana yang akan dijadikan 

prioritas spesialisasi. Sebagai contoh, Indonesia memiliki potensi besar dalam sektor pertanian 

dan sumber daya alam. Namun dalam mencapai pertumbuhan berkelanjutan, diperlukan 

transformasi struktural menuju industri bernilai tambah tinggi. Menambahkan bahwa 

pemerintah harus memainkan peran aktif dalam menciptakan kebijakan yang mendukung 

pengembangan keunggulan komparatif, sekaligus mengatasi ketimpangan dan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (Nurhayati et al., 2024). Untuk mencapai pada tingkat 

pertumbuhan optimum, ada beberapa kategori yang harus ditempuh oleh sebuah negara agar 

dapat dikategorikan pada negara yang mempunyai pertumbuhan pesat di antaranya, adalah 

terjadinya keseimbangan antara pertumbuhan penduduk dengan tingkat produksi, kuatnya 

modal untuk sarana produksi, faktor produksi itu sendiri termasuk kekayaan negara, tanah dan 

lain sebagainya serta harus ada dukungan teknologi  yang memadai untuk dapat memproduksi 

seoptimal mungkin (Gunawan, 2020).  

Pembangunan manusia adalah sebuah proses dan hasil yaitu proses memperbesar pilihan 

orang tetapi juga menjadi tujuan. Pembangunan manusia mengimplikasikan bahwa orang harus 

mempengaruhi proses yang membentuk kehidupan mereka (Endang Siswati dan Diah Tri 

Hermawati, 2024). Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan indikator penting yang 

digunakan untuk mengukur tingkat keberhasilan pembangunan suatu daerah dalam hal kualitas 

hidup masyarakat (Sagita Wulansari, Ellisa Nazarina, 2025). Perdebatan tentang indikator 

pembangunan sosial-ekonomi sudah sejak lama terjadi. Pendapatan per kapita sebagai 

indikator pembangunan telah digugat oleh kalangan ekonomi maupun non-ekonomi yang 

melihat ketidakakuratan indikator tersebut, yang kemudian memunculkan beberapa indikator 

baru. Indikator baru secara umum berfokus pada pembangunan manusia (Hakim, 2013). 

Di Indonesia hingga saat ini kemiskinan masih terlihat di mana-mana, di desa, di kota, dan 

di lingkungan sekitar kita. Jumlah penduduk miskin dan tingkat kemiskinan di Indonesia telah 

mengalami perkembangan dari waktu ke waktu. Pada tahun 1970, sekitar 68% penduduk 

Indonesia dikategorikan miskin. Berbagai upaya pembangunan selama lebih dari dua dasawarsa 

berhasil menekan persentase penduduk miskin menjadi 11% pada tahun 1996. Namun jumlah 

penduduk miskin kembali meningkat setelah krisis ekonomi di pertengahan tahun 1997. Menurut 

BPS, pada bulan Agustus 1999 jumlah orang miskin menjadi 47,9 juta orang (23,4% dari total 

penduduk). Sekitar 15,6 juta orang berada di kawasan perkotaan, dan 32,3 juta orang di 

perdesaan. Di samping itu masih ada sekitar 25% penduduk Indonesia diperkirakan rentan 

terhadap kemiskinan. Hal ini berarti hampir separuh penduduk Indonesia dapat dikategorikan 

sebagai miskin atau rentan terhadap kemiskinan. Krisis ekonomi telah menyebabkan banyak 

orang kehilangan pekerjaan atau mengalami penurunan pendapatan, khususnya di sektor 

formal, industri dan konstruksi. Upah di perkotaan juga lambat dalam menyesuaikan kenaikan 

harga bahan makanan dan kebutuhan dasar lainnya karena adanya devaluasi dan inflasi. 

Akibatnya penduduk miskin semakin terpuruk (Lembaga Penelitian SMERU, 2001). Kemiskinan 

adalah masalah yang kompleks dari perspektif penyebab dan ukuran. Ini karena kemiskinan 
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bersifat multidimensional, yang berarti bahwa itu mencakup semua dimensi kebutuhan manusia 

yang sangat beragam dan saling terkait. Ada beberapa pendapat yang menghubungkan antara 

pertumbuhan ekonomi dan tingkat kemiskinan di suatu negara (Gadis Puan Mahesa, Nabila 

Khairunnisa, 2024). Salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh negara Indonesia yaitu 

masalah kemiskinan. Masalah kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat 

multidimensional sehingga menjadi prioritas pembangunan (Ferezagia, 2018). Problema 

kemiskinan terus menjadi masalah besar sepanjang sejarah Indonesia sebagai sebuah negara 

(Prawoto & Selatan, 2009). 

Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) atau biasa disebut tingkat pengangguran 

menggambarkan proporsi angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif 

mencari dan bersedia untuk bekerja. Ini tidak boleh disalahartikan sebagai kesulitan ekonomi, 

meskipun korelasi antara tingkat pengangguran dan kemiskinan sering ada dan cenderung 

memiliki korelasi negatif (tingkat pengangguran relatif rendah pada orang-orang miskin) (Badan 

Pusat Statistik, 2020). Pembangunan ekonomi didefinisikan sebagai suatu proses kenaikan 

pendapatan per kapita masyarakat dalam suatu negara yang berlangsung dalam jangka panjang 

(Mohammad, 2014). Dalam pembangunan ekonomi negara-negara berkembang, pengangguran 

yang semakin bertambah jumlahnya merupakan masalah yang lebih rumit dan lebih serius dari 

pada masalah perubahan dalam distribusi pendapatan yang kurang menguntungkan penduduk 

yang berpendapatan rendah (Prawoto1, 2017). 

 
Sumber bps provinsi jambi 

 

Penelitian ini dilakukan karena tingkat pengangguran terbuka di Provinsi Jambi masih 

menjadi permasalahan ekonomi yang perlu mendapat perhatian. Pengangguran dapat 

memengaruhi kesejahteraan masyarakat serta menghambat pembangunan ekonomi daerah. 

Oleh karena itu, perlu diketahui faktor-faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran terbuka 

di Provinsi Jambi. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pertumbuhan Ekonomi, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Kemiskinan. Ketiga variabel tersebut dipilih karena secara 
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teoritis memiliki hubungan dengan kondisi ketenagakerjaan. Pertumbuhan ekonomi diharapkan 

mampu menciptakan lapangan kerja baru, IPM mencerminkan kualitas sumber daya manusia 

yang berpengaruh terhadap kesempatan kerja, sedangkan kemiskinan sering dikaitkan dengan 

keterbatasan akses terhadap pendidikan dan pekerjaan.  

 

Pengembangan Hipotesis 
 Model penelitian menjelaskan hubungan antar variabel penelitian yang disusun 
berdasarkan hasil kajian teori dan penelitian terdahulu. Hubungan antara variabel pertumbuhan 
ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, dan tingkat kemiskinan terhadap tingkat pengangguran 
terbuka di Provinsi Jambi yang diukur selama periode tahun 2020–2024. 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan atas, penelitian ini dimaksud untuk mengukur 

dan menjelaskan bagaimana pengaruh dari pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan 

manusia dan kemiskinan terhadap tingkat pengangguran terbuka oleh karena itu judul yang 

diambil dari penelitian ini adalah "Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM) Dan Kemiskinan Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Jambi.  

 

Berdasarkan Kerangka Pemikiran dan Teori yang telah di uraikan sebelumnya, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

 

H1 : Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Tingkat Pengangguran 

Terbuka di Provinsi Jambi.  

 Salah satu faktor utama yang sering dikaitkan dengan tingkat pengangguran adalah 

pertumbuhan ekonomi. Pertumbuhan ekonomi mencerminkan peningkatan kapasitas produksi 

suatu wilayah yang diukur melalui perubahan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Secara 

teoritis, pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan mampu menciptakan lapangan kerja 

baru melalui peningkatan aktivitas produksi dan investasi (Suharianto, 2026). Pertumbuhan 

ekonomi merupakan salah satu indikator penting untuk melihat keberhasilan pembangunan 

ekonomi suatu daerah atau negara. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi umumnya diharapkan 

dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui bertambahnya pendapatan, 

kesempatan kerja, serta pemerataan pembangunan. Pertumbuhan ekonomi terjadi ketika 

X1: Pertumbuhan 

Ekonomi 

X2: Indeks 

Pembangunan 

Manusia 

X3: Tingkat 

Kemiskinan 

Y: Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka 



 
  

 

~5~ 

Neraca Akuntansi Manajemen, Ekonomi 
Vol 25 No 10 Tahun 2026 

  

 

 

 

MUSYARI 

ISSN : 3025-9495 

aktivitas produksi barang dan jasa terus meningkat dari waktu ke waktu, yang didukung oleh 

kemajuan teknologi, investasi, inovasi, dan meningkatnya permintaan masyarakat (Widia 

Wardani, S.E., et al., 2024). 

 

H2 : Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Jambi 

Berdasarkan latar belakang permasalahan atas, penelitian ini dimaksud untuk mengukur dan 

menjelaskan bagaimana pengaruh dari pertumbuhan ekonomi, indeks pembangunan manusia 

dan kemiskinan terhadap tingkat pengangguran terbuka oleh karena itu judul yang ditetapkan 

dari penelitian ini adalah Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Dan Kemiskinan Terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka Provinsi Jambi.  

Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) biasaya diikuti oleh tingkat pengangguran yang semakin 

menurun. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi maka semakin rendah tingkat 

pengangguran dan semakin tinggi tingkat penyerapan tenaga kerja. Pertumbuhan ekonomi juga 

diartikan sebagai kenaikan Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk Nasional Bruto (PNB) tanpa 

memandang apakah kenaikan itu lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan 

penduduk atau apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak (Anjel Ezania Sihombing., 

2023). IPM menurut BPS adalah IPM Mengukur kinerja pembangunan manusia berdasarkan 

beberapa faktor dasar Kualitas hidup. IPM dihitung berdasarkan data yang dapat dijelaskan 

Empat faktor yang mengukur kesuksesan: harapan hidup Di bidang kesehatan, angka melek 

huruf dan rata-rata kepala sekolah Mengukur keberhasilan dan kemampuan pendidikan Orang 

membeli satu set kebutuhan dasar dari sudut pandang rata-rata Pengeluaran per kapita sebagai 

pendekatan pendapatan Mengukur keberhasilan dalam mengembangkan kondisi kehidupan yang 

sesuai IPM Pengukuran dimensi dasar pembangunan manusia yang dianggap refleksif Tingkat 

keterampilan dasar penduduk. (Rizky Febrian Saragih1, Purnama Ramadani Silalahi2, 2022).  

Penelitian diperoleh hasil bahwa inflasi dan indeks pembangunan manusia (IPM) 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran di Indonesia sedangkan Upah 

Minimum provinsi (UMP) tidak berpengaruh signifikan terhadap pengangguran di Indonesia 

(Marliana, 2022). 

 

H3 : Tingkat Kemiskinan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Jambi 

 Kemiskinan dapat didefinisikan sebagai kondisi ketika manusia tidak bisa melengkapi 

keperluan dasar dari hidup yang mereka miliki diantaranya kecukupan dan kelayakan pangan, 

sandang, papan, serta tercapainya tingkat pendidikan dan kesehatan yang ideal. Selain itu, 

kemiskinan adalah kondisi dimana seseorang kehilangan kesejahteraan. Rumah tangga atau 

seseorang yang dalam kondisi kesusahan guna mencukupi keperluan-keperluan inti hidup serta 

keadaan disekitarnya tidak membagi kesempatan yang bertujuan menambah kemakmuran atau 

terbebas dari kondisi tersebut disebut dengan kemiskinan  (Gadis Puan Mahesa, Nabila 

Khairunnisa, 2024). Menurut penelitian dari (Prabowo, 2022) kemiskinan mempunyai korelasi 

yang teramat kuat terhadap pertumbuhan ekonomi. Bila ekonomi pada suatu negara memiliki 

tingkatan yang tinggi maka bisa memiliki pengaruh yaitu menurunkan kemiskinan, dan 

sebaliknya jika ekonomi di suatu daerah rendah oleh sebab itu kemiskinan akan meningkat. 

Selain itu kemiskinan, pengangguran pula bisa memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan 
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ekonomi pada daerah tertentu. Jika dilihat dari sisi makroekonomi, pengangguran yang tinggi 

ialah suatu persoalan yang cukup krusial yang mengakibatkan tingginya tingkat pengangguran 

sehingga dapat menyebabkan ada banyak pengangguran dan akan terjadi banyaknya sumber 

daya yang sia-sia serta pendapatan masyarakat yang bisa berkurang. 

 
Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan 

asosiatif. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis Pertumbuhan Ekonomi, Indeks 

Pembangunan Manusia (IPM), dan Tingkat kemiskinan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka 

di Provinsi Jambi tahun 2020–2024. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari 

publikasi resmi Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jambi. Data meliputi Pertumbuhan 

Ekonomi, IPM, Kemiskinan, dan Tngkat Pengangguran Terbuka pada k abupaten/kota di Provinsi 

Jambi tahun 2020–2024. 

  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kabupaten/kota yang berada di Provinsi 

Jambi. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh (saturated sampling), 

yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Sampel terdiri dari 11 

kabupaten/kota di Provinsi Jambi selama periode 2020–2024. 

 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi data panel dengan bantuan aplikasi 

EViews12. Data panel merupakan gabungan antara data cross section dan time series. Data 

cross section terdiri dari 11 kabupaten/kota di Provinsi Jambi, sedangkan data time series 

mencakup periode tahun 2020–2024. 

Model regresi data panel dirumuskan sebagai berikut: 

 

Yit = α + β1X1it + β2X2it  + β3X3it + Єit  

 

Dimana:  

Yit  = Tingkat Pengangguran Terbuka 

α = Konstanta 

βi = Koefisien Regresi Variabel, dengan i = 1, 2, 3 

X1it = Pertumbuhan Ekonomi 

X2it = Indeks Pembangunan Manusia 

X3it = Tingkat Kemiskinan 

Єit = Error Term 

i = Indeks Kabupaten/Kota 

t = Indeks Tahun 

 

Menyatakan deret tahun 2020–2024, β adalah nilai konstan, β1, β2, β3 merupakan koefisien 

regresi masing-masing variabel indepen dan Є melambangkan error term. 

 

Tahapan estimasi model dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Untuk menentukan model terbaik, 

dilakukan pengujian spesifikasi lewat Uji Chow dan Uji Hausman serta Uji Pengali Lagrange. Uji 
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Chow merupakan uji untuk menentukan model terbaik antara Fixed Effect Model dengan 

Common/Pool Effect Model. Jika hasilnya menyatakan menerima hipotesis nol maka model yang 

terbaik untuk digunakan adalah Common Effect Model. Akan tetapi, jika hasilnya menyatakan 

menolak hipotesis nol maka model terbaik yang digunakan adalah Fixed Effect Model, dan 

pengujian akan berlanjut ke uji Hausman. Uji Hausman membandingkan efisiensi koefisien 

estimator melalui pengujian spesifikasi matriks kovarians dengan parameter penentu nilai 

probabilitas Cross-section Random, sehingga menghasilkan model estimasi parameter yang 

tidak bias bagi penentu kebijakan ekonomi daerah (Basuki, 2021).  Uji chow dilakukan untuk 

mengetahui apakah model yang digunakan adalah Common Effect dan fixed effect. Hipotesis 

uji chow dalam penelitian ini adalah: H0 :  Common Effect Model (CEM) H1 : Fixed Effect Model 

(FEM) (Nengsi, 2019). 

 

Hasil 

 Analisis statistik deskriptif ini di sajikan dalam Tabel setiap variabel. Setiap variabel 

memiliki ukuran yang berbeda. Oleh karena itu, statistik deskriptif di bawah ini memiliki nilai 

dan rentang jarak yang bervariasi 

 

Table 1. Descriptive Statistics for each Variable 

 Mean Max Min Std.Deviaton 

Tingkat 

Pengangguran 

Terbuka (Y) 

8,24 11,85 5,12 1,87 

Pertumbuhan 

Ekonomi (X1) 

4,68 7,90 1,05 1,82 

Indeks 

Pembangunan 

Manusia (X2) 

70,12 75,80 66,90 2,01 

Tingkat 

Kemiskinan 

(X3) 

9,05 13,20 5,30 2,26 

(Sumber: Hasil Pengelolaan, 2026) 

 

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel untuk menganalisis pengaruh 

Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Tingkat Kemiskinan terhadap 

Tingkat Pengangguran Terbuka pada kabupaten/kota di Provinsi Jambi menjadi objek 

penelitian selama periode pengamatan. Data panel merupakan kombinasi antara data cross 

section dan data time series sehingga mampu memberikan informasi yang lebih lengkap serta 

meningkatkan efisiensi estimasi model (Anggraini et al., 2023). 

 

Model regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

  

Yit = 4,553 - 0,0548 X1it + 0,000022 X2it - 0,3104 X3it 
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Berdasarkan model regresi data panel yang digunakan, dapat diketahui pengaruh Pertumbuhan 

Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, dan Tingkat Kemiskinan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka selama periode penelitian. 

Pemilihan model terbaik dari CEM, FEM, dan REM dapat dilihat pada Tabel 2. Nilai p dari 

uji Chow adalah 0,0000. Hasil ini menunjukkan bahwa model terbaik dalam uji Chow adalah 

FEM (nilai p < 0,05). Langkah selanjutnya adalah uji Hausman untuk memilih antara FEM dan 

REM. Nilai p untuk uji ini adalah 0,6826. Nilai ini berarti bahwa model terbaik untuk uji ini 

adalah model REM (nilai p > 0,05). Selanjutnya dilakukan uji Lagrange Multiplier untuk memilih 

antara CEM dan REM. Nilai probabilitas uji Breusch-Pagan sebesar 0,0000 yang berarti model 

REM lebih unggul dibandingkan CEM. Oleh karena itu, bisa dinyatakan bahwa model yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Model Efek Acak / Random Effect Model (Basuki, 2021). 

 

Tabel 2. Hasil Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Test p-value Testing Best Model 

Chow 0,0000 FEM VS CEM FEM 

Hausman 0,6826 FEM VS REM REM 

LM 0,0000 CEM VS REM REM 

 

Setelah model terpilih, yaitu model REM, dilakukan pengujian asumsi klasik. Pengujian asumsi 

klasik tersebut meliputi uji normalitas, uji autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji 

heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik adalah langkah penting dalam analisis regresi, karena 

memastikan bahwa model yang dihasilkan memenuhi kriteria statistik yang diperlukan. Sebuah 

model regresi yang baik harus dapat lulus dari uji ini (Risda Astridawati Silalahi et al., 2024). 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear 

berganda yang berbasis rdinary least square (OLS) (Risda Astridawati Silalahi et al., 2024). Jika 

asumsi ini tidak terpenuhi, maka dapat menyebabkan distori pada hasil analisis dan kesimpulan 

penelitian menjadi tidak valid (Sabtohadi et al., 2024). Hasil pengujian asumsi tersebut 

menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dan tidak terdapat masalah terkait autokorelasi, 

multikolinearitas, maupun heteroskedastisitas. 

 

The REM model from table 3 is as follows: 

Yit = 4,5533 - 0,0548 X1it + 0,000022 X2it - 0,3104 X3it + eit  

 

Tabel 3. T-test results 

variabel coefficient Std.error t-value p-value 

C 4,553326 0,714580 6,372030 0,0000 

X1 -0,054853 0,0200024 -2,739412 0,0126 

X2 2,20E-05 3,12E-05 0,701658 0,4910 

X3 -0,310412 0,905453 -0,3428825 0,7353 

 

•  = significant effect (<5%) 

Berdasarkan model REM, hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka, sedangkan variabel Indeks 
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Pembangunan Manusia dan Tingkat Kemiskinan tidak berpengaruh signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka (lihat Tabel 3). Pada Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel Pertumbuhan 

Ekonomi memiliki nilai koefisien sebesar -0,0548 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0126 yang 

lebih kecil dari tingkat signifikansi (< 5%). 

  

Hasil tersebut menunjukkan bahwa Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. Peningkatan pertumbuhan ekonomi tentu akan diikuti 

oleh penurunan tingkat pengangguran karena penyerapan tenaga kerja akan meningkat seiring 

dengan berkembangnya sektor-sektor ekonomi. Selanjutnya, variabel Indeks Pembangunan 

Manusia memiliki nilai koefisien sebesar 0,000022 dengan nilai probabilitas sebesar 0,4910 yang 

lebih besar dari tingkat signifikansi (> 5%). Hasil ini menunjukkan bahwa IPM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka. Demikian pula, variabel Tingkat Kemiskinan 

memiliki nilai koefisien sebesar -0,3104 dengan nilai probabilitas sebesar 0,7353 yang juga lebih 

besar dari 5%. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kemiskinan belum memberikan dampak 

yang nyata terhadap perubahan angka pengangguran di wilayah penelitian. 

 

Selain itu, uji-F digunakan untuk menentukan pengaruh gabungan antara seluruh variabel 

Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia, dan Tingkat Kemiskinan terhadap 

Tingkat Pengangguran Terbuka. Berdasarkan hasil uji-F pada Tabel 4, nilai p sebesar 0,050297. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh gabungan yang berada di ambang batas signifikansi 

antara variabel-variabel tersebut terhadap penentuan tingkat pengangguran terbuka (≈0,05). 

  

Nilai koefisien determinasi (R²) berdasarkan Tabel 4, sebesar 0,214381 menunjukkan bahwa 

variabel Pertumbuhan Ekonomi, IPM dan Tingkat Kemiskinan secara bersama-sama mampu 

menjelaskan variasi Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 21,44%, sedangkan sisanya sebesar 

78,56% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

tingkat pengangguran terbuka tidak hanya dipengaruhi oleh faktor makroekonomi dan kualitas 

manusia, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diikutsertakan dalam 

penelitian ini. 

 

Tabel 4. F-test and R2-test 

p-value for F-test 0,050297 

R2 0,214381 

 

Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemodelan regresi data panel dengan spesifikasi 

Random Effect Model (REM) merupakan model terbaik dalam menjelaskan fenomena Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Jambi periode 2020–2024. Hasil ini menunjukkan variabel 

secara simultan (Uji F) Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia (IPM), dan Tingkat 

Kemiskinan memiliki pengaruh yang berada di ambang batas signifikansi terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka di Provinsi Jambi, hal ini ditandai dengan nilai probabilitas sebesar 

0,050297. Hal ini mengimplikasikan bahwa dinamika angka pengangguran dari sisi 

makroekonomi dalam agregat aktivitas ekonomi daerah saling bersinergi dalam menggerakkan 

kapasitas penyerapan pasar tenaga kerja secara regional. 
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Hasil pengujian parsial (Uji t) menunjukkan temuan yang bervariasi pada masing-masing 

variabel independen. Variabel Pertumbuhan Ekonomi secara parsial menunjukkan arah 

koefisien negatif sebesar -0,0548 dan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penurunan 

Tingkat Pengangguran Terbuka karena nilai p-value mencapai 0,0126 (< 0,05). Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa laju pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jambi sudah mampu diimbangi 

secara optimal oleh penyerapan lapangan kerja di sektor riil. Pertumbuhan ekonomi yang 

meningkat akan menciptakan permintaan tenaga kerja baru seiring dengan berkembangnya 

aktivitas produksi dan investasi daerah. 

Sementara itu, variabel Indeks Pembangunan Manusia (IPM) secara parsial terbukti tidak 

berpengaruh signifikan dengan nilai p-value sebesar 0,4910 (> 0,05) terhadap Tingkat 

Pengangguran Terbuka dengan arah koefisien positif sebesar 0,000022. Demikian pula variabel 

Tingkat Kemiskinan menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,7353 (> 0,05) yang berarti tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Tingkat Pengangguran Terbuka dengan koefisien negatif 

sebesar -0,3104. Kondisi ini menjelaskan bahwa kemiskinan di wilayah penelitian lebih banyak 

disebabkan oleh rendahnya pendapatan dan daya beli masyarakat. 

Nilai regresi menunjukkan variasi Tingkat Pengangguran Terbuka dipengaruhi oleh ketiga 

variabel tersebut sebesar 21,44% (R-squared = 0,214381), sedangkan sisanya sebesar 78,56% 

dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian ini. 
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